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Abstract. Employee occupational health is of particular concern to all companies, as healthy employees are
considered the pillars of organizational success. The purpose of occupational health is to increase job satisfaction
and employee participation so that when measuring employee job satisfaction, occupational health is used as a
major factor. This study explores the influence of occupational health, safety, and organizational commitment on
employee job satisfaction at PT JNE, West Jakarta using quantitative methods. It was found that motivational
factors significantly influence job satisfaction, highlighting the importance of motivating employees. Although
occupational health and safety did not show a significant direct influence, their implementation remains essential
to overall job satisfaction. In addition, increasing organizational commitment through employee engagement and
developing corporate culture is also necessary. This research underscores the importance of effective internal
communication and data-driven human resource strategies, calling on PT JNE to continuously evaluate and adapt
their strategies in a dynamic work environment.
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Abstrak. Kesehatan kerja karyawan menjadi perhatian khusus bagi semua perusahaan, karena karyawan yang
sehat dianggap sebagai pilar keberhasilan organisasi. Tujuan dari kesehatan kerja adalah untuk meningkatkan
kepuasan kerja dan partisipasi karyawan Sehingga ketika mengukur kepuasan kerja karyawan, kesehatan kerja
digunakan sebagai faktor utama. Penelitian ini mengeksplorasi pengaruh kesehatan kerja, keselamatan kerja, dan
komitmen organisasional terhadap kepuasan kerja. Populasi karyawan penelitian ini dilakukan pada 100 orang
karyawan di PT JNE di Jakarta Barat menggunakan metode kuantitatif dengan analisis regresi linier berganda.
Ditemukan bahwa faktor motivasi secara signifikan mempengaruhi kepuasan kerja, menyoroti pentingnya
memotivasi karyawan. Meskipun kesehatan dan keselamatan kerja tidak menunjukkan pengaruh langsung yang
signifikan, penerapannya tetap esensial untuk keseluruhan kepuasan kerja. Selain itu, peningkatan komitmen
organisasional melalui keterlibatan karyawan dan pengembangan budaya perusahaan juga diperlukan. Penelitian
ini menggarisbawahi pentingnya komunikasi internal yang efektif dan strategi sumber daya manusia yang berbasis
data, mengajak PT JNE untuk terus mengevaluasi dan mengadaptasi strategi mereka dalam lingkungan kerja yang
dinamis.

Kata kunci: Kesehatan, Keselamatan, Motivasi.

1. LATAR BELAKANG

Kesehatan kerja karyawan menjadi perhatian khusus bagi semua perusahaan (Ramos et
al., 2022). Menurut Mangkunegara (2019), karyawan yang sehat dianggap sebagai pilar
keberhasilan organisasi. Maka, pentingnya bagi perusahaan untuk mengeluarkan serangkaian
kebijakan atau aturan ketat dalam dalam melindungi kesehatan mental dan fisik pekerja serta

memperbaiki lingkungan kerja karyawan (Turkmenoylu, 2021). Risiko kesehatan kerja yang
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dirasakan karyawan sangat penting untuk hasil kerja individu dan pengembangan perusahaan
(Arezes & Miguel, 2021). Hal ini menjadi topik penting yang signifikansi dimana tingkat risiko
kesehatan kerja yang dirasakan karyawan akan sangat menentukan kepuasan kerja (Kouabenan
et al.,2020). Kepuasan kerja karyawan menjadi kekuatan pendorong utama untuk menciptakan
nilai, kreativitas, dan kinerja dalam bekerja yang akan mempengaruhi keadaan kerja karyawan
dan perilaku pengambilan keputusan (Ganster & Rosen, 2020). Setiap individu memiliki
tingkat kepuasan yang berbeda-beda atau bersifat individual (Schultz, 2021). Hal ini
dikarenakan kepuasan kerja menjadi cara pandang seseorang tentang pekerjaannya baik yang
bersifat positif maupun negatif (Siagian, 2020). Dalam menganalisis kepuasan kerja karyawan
terdapat banyak faktor yang harus diperhatian (Martoyo, 2019). Sehingga dapat dikatakan
sebagai suatu sikap seorang karyawan terhadap pekerjaan yang mereka lakukan. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Nielsen ef al. (2021) menyatakan bahwa pekerjaan dengan
risiko kesehatan dan keselamatan kerja yang tinggi dapat menyebabkan karyawan menjadi stres
dan komitmen organisasi menjadi rendah. Mengingat karyawan adalah aset inti dari sebuah
perusahaan maka rasa aman dalam bekerja menjadi jenis kebutuhan yang harus dipenuhi oleh
perusahaan agar karyawan merasa puas (Sapkota et al., 2020).

Beberapa kajian empiris sudah membuktikan bahwa kesehatan kerja mempengaruhi
kepuasan kerja karyawan (Dov, 2020; Chung et al., 2020; Ganster & Rosen, 2020; Cox &
Cheyne, 2021; Syah et al., 2021). Kemudian keselamatan kerja juga memiliki pengaruh
terhadap kepuasan kerja (Gyeke & Salminen, 2019; (Subrahmaniam, 2019); (Chaughey, 2019);
(Lin, 2020); (Turkmenoylu, 2021). Selanjutnya adanya hubungan komitmen organisasional
terhadap kepuasan kerja karyawan (Tahir, 2018; Tobing, 2019; Wateknya, 2020; Setiawan,
2021).

Penelitian terdahulu telah meneliti pengaruh komitmen organisasional, kesehatan dan
keselamatan kerja terhadap kepuasan kerja karyawan secara langsung (Sarmuji & Aryani,
2019; Wirawan & Sriathi, 2022; Afni & Mahyarni, 2023). Namun demikan pada penelitian ini
menambahkan motivasi sebagai variabel independen terhadap kepuasan kerja karyawan. Byrne
(2017) menjelaskan dalam teori Herzberg, motivasi merupakan faktor yang dapat mendorong
orang untuk dapat memenuhi kebutuhan tingkat atasnya dan merupakan penyebab orang
menjadi puas atas pekerjaannya.

Salah satu upaya yang harus ditempuh adalah dengan meningkatkan kesehatan dan
keselamatan karyawan, menumbuhkan komitmen organisasional yang memuaskan serta
memperhatikan faktor motivasi. Dengan demikian, karyawan akan menjadi lebih produktif

serta memberikan rasa nyaman dan tenang kepada setiap pekerja yang terlibat didalamnya.
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Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kesehatan, keselamatan,

komitmen organisasional, faktor motivasi terhadap kepuasan kerja karyawan.

2. KAJIAN TEORITIS
Kesehatan Kerja

Mathis & Jackson (2018), kesehatan kerja adalah bebasnya karyawan dari penyakit
fisik atau emosional. Sedangkan menurut Gibson (2020) kesehatan kerja adalah sumber daya
kehidupan sehari-hari bagi karyawan, termasuk ketika mereka melaksanakan pekerjaannya,

karena dengan tanpa kesehatan karyawan tidak dapat melaksanakan pekerjaanya dengan baik.

Keselamatan Kerja

Keselamatan kerja menurut Mondy (2020) adalah perlindungan karyawan dari cedera
yang disebabkan oleh kecelakaan yang berkaitan dengan pekerjaan. Sedangkan menurut
Kasmir (2017) keselamatan kerja adalah keselamatan yang berhubungan dengan aktivitas kerja
manusia baik pada industri manufaktur, yang melibatkan mesin, peralatan, penanganan
material, pesawat uap, bejana bertekanan, alat kerja, bahan dan proses pengolahannya,
landasan tempat kerja dan lingkungannya, serta cara-cara melakukan pekerjaan, maupun
industri jasa, yang melibatkan peralatan berteknologi canggih, seperti lift, escalator, peralatan

pembersih gedung, sarana transportasi dan lain-lain.

Komitmen Organisasi

Komitmen organisasi adalah keadaan di mana seorang karyawan memihak dan
berkomitmen pada suatu organisasi, dengan tujuan untuk mempertahankan keanggotaannya
(Sakti et al., 2020). Menurut Samsuddin, (2018), komitmen organisasi merupakan janji atau
kontrak untuk melakukan sesuatu, tercermin dalam tindakan dan pengakuan yang berasal dari

watak seseorang.

Faktor Motivasi

Fahmi (2016) mengemukakan bahwa faktor motivasi adalah faktor yang mendorong
semangat karyawan guna mencapai kinerja yang lebih tinggi. Menurut George (2016) faktor
motivasi merupakan keinginan yang terdapat pada diri seseorang individu yang
merangsangnya untuk melakukan tindakan-tindakan. Azwar (2017) mendefinisikan faktor

motivasi yaitu rangsangan, dorongan ataupun pembangkit tenaga yang dimiliki seseorang atau
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sekolompok masyarakat yang mau berbuat dan bekerjasama secara optimal dalam

melaksanakan sesuatu yang telah direncanakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Kepuasan Kerja

Chaswa et al. (2020) mendefinisikan kepuasan kerja sebagai reaksi afektif positif
individu terhadap lingkungan sasaran sebagai hasil penilaian individu terhadap sejauh mana
kebutuhannya dipenuhi oleh lingkungan. Navarro ef al. (2020) menjelaskan bahwa kepuasan
kerja merupakan respon emosional yang menentukan sejauh mana orang menyukai

pekerjaannya.

Kerangka Konseptual dan Hipotesis Penelitian

Sumber : penulis, 2023
Gambar 1. Model Penelitian

Hipotesis Penelitian :

Hi : Kesehatan kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja
H; : Keselamatan kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja
H3 : Motivasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja

Hs4 : Komitmen organisasional berpengaruh terhadap kepuasan kerja
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Hs : Kesehatan, keselamatan, komitmen organisasional, motivasi dan komitmen organisasional

berpengaruh terhadap kepuasan kerja

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kausal. Penelitian ini menggunakan kesehatan kerja, keselamatan kerja, komitmen
organisasional, faktor motivasi sebagai variabel bebas terhadap kepuasan kerja sebagai
variabel terikat. Pada penelitian ini sumber data primer yang diperoleh dari penyebaran
kuesioner dalam bentuk google form kepada karyawan PT JNE dalam hal ini yang sesuai
dengan kriteria populasi dan sampel diukur dengan menggunakan skala likert 1 sampai 5 (1=
sangat tidak setuju, 2 = tidak setuju, 3 = netral, 4 = setuju, 5 = sangat setuju).

Populasi dalam penelitian ini ialah karyawan PT. Jalur Nugraha Ekakurir (JNE) Jakarta
Barat. Teknik penentuan sampel menggunakan purposive sampling dengan menentukan
kriteria-kriteria tertentu. Dalam penelitian dengan model regresi berganda, setiap variabel
setidaknya harus mendapatkan minimal 10 sampel. Karena ada 5 variabel dalam penelitian ini
(independen + dependen), ukuran sampelnya adalah minimal 10 x 5 variabel = 50 sampel.
Dalam penelitian ini, analisis regresi berganda digunakan untuk menilai pengaruh variabel
bebas, yaitu kesehatan kerja, keselamatan kerja, faktor motivasi, dan komitmen organisasional
terhadap variabel terikat, yaitu kepuasan kerja karyawan. Model regresi berganda yang
digunakan untuk menjawab hipotesis penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut: Y = o + 1
X1+B2.X2+B3.X3+P4.X4+e.

Setelah rangkaian uji sebelumnya untuk mengetahui gambaran dan syarat uji, tahap
selanjutnya adalah uji hipotesis. Pengujian ini menjawab rumusan masalah berdasarkan
pengaruhnya terhadap masing-masing variabel dependen independen (parsial) dan semua
variabel independen dalam variabel dependen (simultan). Pada uji-t (parsial) maupun uji-f
(simultan) indikator pokok adalah melihat perbandingkan nilai p (nilai probabilitas) dengan
nilai signifikan. Apabila nilai p lebih besar dari nilai signifikansi 0,05 maka hipotesis ditolak
sebaliknya (Gujarati, 2022). Melihat seberapa besar variabel bebas mempengaruhi variabel
terikat. Supaya seseorang tahu seberapa besar pengaruh variabel independen maka dengan cara
melihat nilai Adjusted R Square. Ketika nilainya mendekati satu, nilai tersebut disebut variabel
bebas. Artinya berpengaruh besar terhadap variabel terikat. Tetapi apabila mendekati 0 maka
memiliki pengaruh yang kecil (Ghozali, 2019). Sehingga jika nilainya mendekati nol, maka

perlu dilihat kembali variabel mana yang mempengaruhi variabel terikat.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Profil responden penelitian pada karyawan PT JNE menunjukkan gambaran yang
komprehensif. Secara geografis, seluruh responden (100%) berasal dari Jakarta Barat,
mencerminkan kehadiran kuat perusahaan di wilayah tersebut. Distribusi jenis kelamin yang
seimbang (49% laki-laki, 51% perempuan) mencerminkan upaya PT JNE dalam menciptakan
lingkungan kerja inklusif. Mayoritas responden (44%) berusia 21-30 tahun, namun
keberagaman usia juga terlihat dengan signifikan dari kelompok usia 31-40 tahun. Dari segi
status karyawan, 75% adalah karyawan tetap, sementara 25% merupakan karyawan kontrak,
memberikan wawasan tentang stabilitas tenaga kerja dan kebutuhan untuk memperhatikan
kesejahteraan karyawan kontrak. Terakhir, keberagaman tingkat pendidikan (75% latar
belakang D1/D2/D3/D4/S1/S2/S3 dan 25% SMA/SMK).

Pada tahap hasil penelitian, dalam uji instrumen penelitian yang dapat dilihat dalam uji
validitas dan reabilitas. Uji validitas dilakukan untuk menguji seberapa valid pernyataan dan
pertanyaan kuesioner dengan melihat perbandingan antara nilai r hitung dengan r tabel
(Sugiyono, 2019). Adapun hasil pengujian nya dapat dilihat dalam lampiran 6 (tabel 30, 32,
34, 36, 38).

Berdasarkan hasil uji, dapat diketahui jika semua r hitung melebihi dari nilai r tabel
yang mana ini menujukkan item kuesioner mampu dikatakan valid. Uji instumen selanjutnya
adalah reliabilitas yang digunakan untuk menguji seberapa konsisten kuesioner ketika diuji
beberapa kali. Uji ini menitikberatkan pada Cronbach alpha > 0,60 dan dianggap tidak dapat
diandalkan jika Cronbach alpha <; 0,60 (Ghozali, 2019). Dengan begitu, hasilnya dapat dilihat
dari lampiran 6 (tabel 31, 33, 35, 37, 39).

Uji asumsi klasik dengan multikolinearitas bertujuan untuk menguji tiap variabel
berhubungan linier atau berkorelasi. Adapun syarat dikatakan tidak ada korelasi adalah jika
nilai VIF kurang dari 10 atau tolerance lebih dari 0,1 (Ghozali, 2022). Sedangkan untuk
normalitas bertujuan untuk melihat kenormalan distribusi data dengan menguyji nilai sig > dari
nilai alpha (a)) sebesar 0,05. Dapat dilihat pada lampiran 6 (tabel 41), yang mana semua hasil
tolerance lebih dari 0,1, VIF dibawah 10, serta nilai signifikansi ecxact dari lampiran 6 (tabel
40) melebihi 0,5. Dengan begitu tidak ada gejala multikolienaritas dan data tersebar dengan
normal. Uji asumsi klasik masih ada uji heterokedastisitas yang dugunakan untuk melihat
apakah model regresi mengalami kesamaan. Untuk mengetahuinya, maka dapat dilihat pada
lampiran 6 (gambar 2). Uji heteroskedastisitas didasarkan pada uji scatterplot jika data

menyebar, maka dikatakan tidak ada heteroskedastisitas. Diketahui data menyebar disekitaran
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0 dari sumbu X dan Y serta tidak membentuk pola tertentu. Maka disimpulkan tidak ada gejala
model regresi mengalami kesamaan.

Setelah semua uji instrumen dan asumsi klasik sudah memenuhi syarat, maka tinggal
mengetahui hasil pengujian hipotesis yang dilakukan secara parsial dan simultan di tabel
dibawah ini:

Tabel 1. Hasil Uji Hipotesis

Variabel Sig. Coefficient Keterangan
Kesehatan kerja 0,697 Tidak berpengaruh
Keselamatan Kerja 0,957 Tidak berpengaruh
Faktor Motivasi 0,000 Berpengaruh
Komitmen Organisasional 0,447 Tidak berpengaruh

Pada uji parsial memakai signifikansi coeffcient untuk mengetahui variabel mana yang
berpengaruh secara sendiri-sendiri (parsial). Signifikansi diambil dari nilai alpha penelitian
yaitu 0,05 sebagai dasar jika mendapatkan nilai sig dibawahnya, maka diputuskan berpengaruh.
Secara parsial, melihat pada signifikansi coeffcient hanya Faktor motivasi yang berpengaruh
pada kepuasan kerja. Kemudian secara persamaan regresi, dapat dinyatakan berikut:

Y=Y=a+p1X1 +P2X2+B3X3+B3X3 +e
Y =4,581 + 0,039 + (-0,003) + (-0,040) + 0,500 + e

Setelah diketahui H1 hingga H4 dengan uji parsial, langkah selanjutnya adalah menguji
HS5 dengan mengetahui hasil pengaruh simultan. Uji simultan dilakukan dengan melihat hasil
signifikansi Anova kemudian dibandingkan dengan nilai alpha. Dan secara simultan diketahui
senua variabel berpengaruh secara serentak pada kepuasan kerja. Kemudian, diperkuat lagi
dengan nilai R? bahwa variabel bebas mampu mempengaruhi sebesar 69,1% terhadap variabel

terikat

Diskusi
1) Hubungan Kesehatan Kerja dan Kepuasan Kerja

Dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan
antara kesehatan kerja dan kepuasan kerja karyawan di PT JNE. Meski menurut Bakker
& Demerouti, (2021), kepuasan kerja berkaitan erat dengan kondisi kerja, kondisi kerja
yang tidak sehat tidak selalu berdampak negatif terhadap kepuasan kerja karyawan.
Hasil ini berbeda dengan penelitian terdahulu dari yang mana kesehatan kerja
berpengaruh terhadap kepuasan kerja (Dov, 2020); Chung et al., 2020; Ganster &
Rosen, 2020; Syah et al., 2021).
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2)

3)

4)

5)
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Hubungan Keselamatan Kerja dan Kepuasan Kerja

Meskipun sejumlah penelitian menunjukkan bahwa keselamatan kerja memiliki
dampak positif pada kepuasan kerja karyawan (Gyeke & Salminen, 2019;
Subrahmaniam, 2019; Chaughey, 2019; Lin, 2020; Turkmenoylu, 2021), Namun, hasil
pada penelitian ini menunjukkan bahwa keselamatan kerja tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap kepuasan kerja. Hal ini diarenakan keselamatan kerja tidak selalu
menjadi dasar ukuran penting lagi untuk kepuasan kerja bagi karyawan yang bekerja di
PT JNE. Hal ini pun dikarenakan PT JNE juga sudah memberikan jaminan keselamatan
kerja dengan asuransi kecelakaan kerja.
Hubungan Motivasi dan Kepuasan Kerja

Dari hasil penelitian ini, ditegaskan bahwa faktor motivasi, khususnya
penghargaan, memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja. Hasil yang
berpengaruh ini disebabkan karyawan merasa termotivasi melakukan hasil karena ada
penghargaan prestasi kerja berupa bonus hingga jabatan yang diberikan oleh PT JNE.
Dari kuesioner penelitian, dapat diketahui jika indikator keberhasilan meraih prestasi
kerja dan pemberian penghargaan mendapatkan poin tertinggi. Oleh karena itu,
karyawan sangat termotivasi yang terbaik dan tepat waktu dibuktikan dengan hasil
kinerja dan tanggung jawab kerja mereka.
Hubungan Komitmen Organisasional dan Kepuasan Kerja

Penelitian in1 menunjukkan bahwa komitmen organisasional tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja. Hal itu disebabkan karena karyawan
telah bekerja dalam perusahaan tersebut untuk waktu yang cukup lama, sehingga
terjalinlah tingkat komitmen kerja yang tinggi di antara mereka. Seiring berjalannya
waktu, hubungan yang terjalin memberikan rasa kepercayaan dan keterikatan yang kuat
antara karyawan dan perusahaan, sehingga kepuasan kerja tidak hanya bergantung pada
aspek materiil juga, tetapi juga pada nilai-nilai seperti pengakuan, loyalitas, dan
hubungan kerja yang baik.
Hubungan Kesehatan, Keselamatan, Motivasi, Komitmen Organisasional dan
Kepuasan Kerja

Dari hasil penelitian ini, ditemukan hasil penelitian menunjukkan bahwa
kesehatan, keselamatan, motivasi, dan komitmen organisasional berpengaruh secara
simultan atau secara serentak signifikan terhadap kepuasan kerja. Temuan ini konsisten
dengan penelitian sebelumnya yang mencatat bahwa kesehatan, keselamatan kerja,

kompensasi, dan faktor motivasi, seperti yang dijelaskan dalam teori Herzberg,
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memiliki dampak positif terhadap kepuasan kerja oleh (Thant & Chang (2020) ;
Alrawahi et al. (2020); Yang et al. (2022); Singh & Bhattacharjee, 2019). Dari hasil
penelitian ini, membuktikan ada bahwa dalam aspek kepuasan kerja, karyawan harus
diberikan perhatian kesehatan dan keselamatan kerja. Namun, selain dari stimulus
eksternal dari pemberian perushaan, faktor internal seperti motivasi dan komitmen dari
karyawan sangat penting untuk diperhatikan dan dijaga karena karyawan adalah aset
yang berharga. cenderung menginginkan dukungan dan feedback yang besar dari

tempat bekerja.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesehatan kerja tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan
di PT JNE, meskipun kepuasan kerja berkait erat dengan kondisi kerja. Keselamatan kerja juga
tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan, mungkin karena adanya fasilitas asuransi
kesehatan dan keselamatan kerja yang disediakan oleh perusahaan. Begitu pula dengan
komitmen organisasional yang juga menunjukkan tidak berpengaruh karena karyawan sudah
bekerja lama sehingga komitmen kerja sudah terbentuk. Di sisi lain, motivasi, terutama melalui
penghargaan prestasi kerja, memiliki dampak positif yang signifikan terhadap kepuasan kerja
karyawan. Oleh karena itu, perusahaan perlu fokus pada upaya untuk meningkatkan motivasi
karyawan guna meningkatkan kepuasan kerja secara signifikan. Meski begitu, dari uji simultan
semua faktor saat diujikan masih berpengaruh terhadap kepuasan kerja.

PT JNE disarankan lebih fokus terhadap peningkatan motivasi karyawan dalam upaya
meningkatkan kepuasan kerja. Meski kesehatan kerja, keselamatan kerja, komitmen
organisasional tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan hal itu

disebabkan oleh fasilitas yang diberikan perusahaan sudah dicukupi.
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